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JAl<A '87 - ULANG TAHUN l<EDUA. 

Bulan Pebruari -'87 ini JAKA genap berusia dua tahun • 
Perkembangan JAK.A selama ini tentu tidak lepas dari 
pasang surut seperti lumrahnya irama kehidupan dunia 
Di satu sisi ia mengalami kemu.nduran tetapi di lain 
sisi ada perkemb~ngan positip yang menggembirakan. 

§ebagai buletin perkumpulan, tTaka mungldn memang be­
lum bisa sepenuhnya memuaskan ha rapan s emua p iha k na 
mun demikian bahwa kehadiran Jaka s ebagai satu-s2.tu:=­
nya media semi-formal bag i penyampaian dan penyebar­
an p emikiran dan misi-misi perjuangan hak serta ek­
sistensi kehidupan e ay adalah hal yang patut diakui. 

Kehadiran dan kelangsunga n keberada an Jaka kiranya -
perlu dan penting untuk tetap men jaga serta mandu­
kung semangat dan identitas kaum gay. Secara intern 
Jaka merupakan tanda kehidupan ' gay-lif e ' di Indone­
sia , bahv:a mereka yan g gay tida k cuma sendiri disini 
bahwa Jaka merupakan penggalang ikatan persaudaraann 
a n tar mereka. Ekst ernnya, dis amping menunj uki.mn hak 
eksistensi gaya de.n jalan hidup gay, ju.ga s ebagai me 
dia informasi tent a n g ape. dan bagaimana gay-life itu 

Oleh karena itu memperjuangkan kelangsungan hidup Ja 
Ka pada dasarny.a lebih diu:tamakan untuk menyinambuni 
kan misi dan tujuan-tujuan ters ebut di atas . Dalam 
hal ini partisipasi aktif 1rnum gay S8ndiri san gatlah 
diharapkan seluas-luasnya, tane..gung-- jav.ab ada di ta­
n gan kita bersama . Keutuhan pribadi a nda sebagai gay 
barulah lengkap bila sedikit s umbangs ih anda berikan 
bag i s esama saudara maupun eksistensi e-,ay-life. 

Dari Redaksi 
Surat anda 
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Dear Jaka, 

Wah edisi ke 11 be­
tul2 kejutan tuh •. 
kejut an ni yee .•.• 
salut deh buat Jaka 
yg berani tampil le 
bih 11 gairah11

, mudah 
mudahan bisa diper­
tahankan begitu, sa 
yakin penggemarnya 
cukup banyak. Seka• 
li2 berganti warna 
kan boleh, bravo se 
lalu buat kamoe. 

TGS - Jkt 

Bung Jaka, 

Saya t erk e jut s eka­
li membaca akhir dr 
c erpennya Rizky Ju­
lia nto yg menurut 
hemat saya terlalu 
porno. Saya harap 
bung Red'lebih se­
lektif demi menjaga 
nama buletin kita 
y g s elama ini cukup 
qualified, khusus­
nya sebagai media 
yg positip-edukatif 

RM - Medan 

fi~D: Pemuatan cer­
pen Aku Lebih Menya 
yangimu, memang su= 
dah di p ertimbengkan 
kons ekuen::;i kontra­
pro-nya. Kami ·oert e 
rima kasih p.tas s e:: 
mua tanggapan kare­
na itu berarti ma­
sih ada p erhatian 
terhadap maju mun­
durnya Jaka. Semua 
input akan diperha­
tikan dgn s eksama. 

Dear Sir, 

I am a n en glishman aged 
32, ~orking as a musici 
an on a cruise ship. 1 
am visiting Indonesia 
very oft en, and I would 
be very grat,ful if you 
will send me a copy of 
your magazine J AKI, . I' m 
v i s iting Semarang every 
two weeks, a nd would ve 
ry much like to make so 
me fri ends the:ce , so aI 
so , if you cnn r ive me 
nny in:i:'orm:'.~. t :Lon Ct bout 
SeE1an1ni:'. tha t v,oul ,} be 
very n ic e . Thr:nk you v1_. 
ry much fo r y our he l p .­
Best \\'i ~;hes . 

Mi ke li'Hckre11 
(musical di rector ) 
GOLD.r:;H O:UY~S EY 
c/ o PT • P:SLITI 
Jl. hlpu T[ntula~ 2 5 
::5 bfoJ~iU1.NG-

~emba ca co p:Lan dar i 
1,enerb i t J eri!tcm .Gruno 
~Junder sBy~ i kut merR 
;:_:; 2. 02.ne,ca bn.hr.a t erny~ 
t2 J aka s u dRh d i kena l­
di E:c o pn , s:: l u_ t deh . 
s ay-a s el2.lu r:.cndo::-:can 
secoga J a ka ~enant i a~P 
j :::-.ye. , df' n 4::c i rns n tc-s 
sct;r l a usE;; h21 S(:;laua i :0.i 
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dla,uh: dra.y.noorlanl.h1 

Salam junpa. 

Apa kabar ibu2 serta r ema ja putri maupun yang s etengah 

ibu atau sct e n i ah putri , disini saya kembali Mengunjungi an 
da sekalian , y a n g mana untuk edis i 11JAKA 11 bulan y a n t; lalu -
terpaksa a bse n, dikarenakan kesi bukan say a a !:hir- akhir ini 
sebacai k e tua dewan yuri lomba masak antar k o lurahan. 

Baiklah ibu-ibu s e rta remaja putri sekalian, diaini a a ­
yo. &kan me ncoba mcmberi l"an r e sep masah.a.n yang san e;at se (ier­
hana, r.wd a h da n praktis untuk di p raktekkan , l·:ar ana ba han- ba 
hannya cukup banyak t ers c dia dan mu dah didapa.t di s eki tar ki 
ta . Kali ini ki ta akan r:1encoba membuat : 11 PEPES IKAN HIU 11

• 

Ba~i ibu-ibu maupun remaja putri yan g mempunyai hobbi -
me ndaki g unung , me n gunjun gi obyek-obyek wisa ta ataupun yang 
sering b eper gian j auh yan g wa~tunya s ampai bertahun-tahun , 
p c p c s ikan hiu ini sangat cocok dan pr~ttis sebagai bekal 
untuk makan selama dalarn perjalanan, yaitu bisa tahan sampai 
7tahun, 5bulan , 10 hari. Sungguh-sungguh ccnakjubkan se­
kali bukan!'l Adapun baha;.:-bahan yang dipe rlukan adalah sbb: 

, -:.46 
--~-.......•Bahan-bahannya : ---------------------------- Satu ekor i k an l: iu j a nt a n yang r.iasih s ei;ar.( lli s a. -

i bu rlapa t kan d i San,u dr a I ndonesia ) • 
- Garam 2 Kg , Mrica 1 Kg , Dawan g putih 5 Kg . 
- Bawang merah 4 Kg. 
- Lombok rnerah 10 Kg ( a tau ~e nu r ut s e lerA ). 
- Kunyit sebesar ibu j ari-jari l entik . 

25 botol balsam cap macan atau cap sing a laut . 
- 151 gulung kain perban/kasa ( ukuran PUSKESMAS ) . 

· Cora membuotnyo : 

Pertama-tarna keluarkan isi perut ikan tsb . d en gan cara 
di-injak.2 sampa.i ikan tsb muntah - muntah . Den e;an c a r a ini,i­
si perut me njadi bersih . Tahap kedua rendamlah ikan tsb da­
lara bak besar yang berisi bumbu-bumbu tsb. diatas dan sebe­
lumnya telah digiling halus, selama 26 hari.Setelah itu ikan 
kita tiriskan dengan cara digantung sampai air tidak menetes 

Oh ya, ibu-ibu saya sampai lupa, sebelurn ikan kita in­
jak-injak jangan lupa mon cong ikan harus di i :rnt dengan tali 
kuat-kuat, sebab kalau kita lupa, bisa-bisa bukan ibu-ibu yg 
makan ikan pepes, tapi ikan pepes hiu yan g menerkaru i bu-ibu. 

Tahap berikutnya ikan tsb kita bun gkus dengan daun pin 
tu ( maaf, maksud saya daun pisang) selanjutnya kita bakar 
dalam oven atau bisa juga dengan arang den gan panas 356 dera 
jad, s ampai ikan berwarna kuning k e- merah2an . 

Tahap yan g terakhir, ikan ki ta lumuri/olesi den f~ an bal ­
sam d e nran ket e balan 1 c~ sampai tertutup semua , selanjutnya 
bungkus dengan perban sampai rapat . 

Nah , siaplah sudah pep e s ikan hiu t sb . Akhirnya saya 
ucapkan selamat men coba dan men i kmatinya. 
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Bun 
-bung usim.semi 

Kisah ini hanya erupakan kisah l<hayalan. kesamaan nama. tempat. 
waktu. dll kebet Ian belaka . 

Oalam usia tigap luh tahun, Budi menginjakkan kakinya di 

Amerika Serikat untuk pertama kalinya. Jejaka tulen dan gay. 

Sebagai jejaka tulen, Budi belum pernqh berciuman baik dengan 

lawan jenis maupun te an jenis, apalagi berhubungan intim. 

Gay? Budi paham betul bahwa dirinya adalah seorang gay sejak 

saat kepuasan pertama yang dinikmatinya sendirian pada umur 

duabelas tahun. 

5 

Gemar membaca da i usia delapan tahun, jantung Budi sela­

lu bardenyut lebih ke as untuk pahlawan-pahlauan cerita yang 

perkasa, tegap dan ja tan. Budi meratapi kematian Hang Jebat 

di tan gan Hang T uah. eng ag umi ke:sat iaan L esman a terhad ap Rama. 

Mencintai Richard Si Hati Singa dan hidup bersama Tarzan di 

rimba raya ciptaan Ed ar Rice Burrough. Buku bertambah dengan 

film sejak kelas enam sakolah dasar. Budi menghabiskan uang 

jajan yang diperolehn a dengan susah payah untuk membeli gam­

bar bintang-bintang p jaannya Rock Hudson, Tony Curtis, John 

Derek dan Erroll Flyn. Impian-impian yang datang di waktu 

malam melayangkan Budi dalam gendongan Tarzan, berayun dari 

pohon yang satu ke po on yang lain di tengah hutan belantara. 

Dada Budi bersentuhan dengan punggung Tarzan yang bidang dan 

gempal. Tangan Budi memeluk erat otot-otot perut Tarzan yang 

bergelombang bagai riak air laut. Mukanya disembunyikijn dalam 

rambut Tarzan yang tebal hitam berombak. Atau berkuda di da­

taran Spanyol dalam rangkulan Zorro, pendekar anggar berkumis 

tipis dengan saputangan penutup wajah. Terkadang, Budi menjadi 

Tonto yang terluka d'panah Indian di padang pasir Amerika Ba­

rat karena bertualang bersama The Lone Ranger, si koboi ber­

topeng Glenn Ford. Dan Budi ditarik ke atas kuda ke dalam pe­

lukannya yang hangat. Ketika masa puber mulai datang, perasaan 

nikmat yang tak ada aranya bersemburat ditengah-tangah 

mimpi-mimpi seperti tu.BaQtal guling · Budi bargambar pulau­
pulau bermacam bentu. Yah, sekali Budi pernah berciuman 
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· ·bu1-iga-bunga musim semi 
rm 

dengan seorang binaragawan. Budi menghampirinya diam-diam dan 

manciumnya dua kali ketika ia sedang berdiri setengah telan­

jang mempartantonkan ototnya yang menggembung indah dalam 

gambar pada bak belakang truk anggur obat cap orang tua yang 

parkir di depan rumahnya. 

Di sekolah lanjutan, Budi tumbuh menjadi anak itik yang 

buruk rupa. Perasa, kurus, jelek dan jerawatan. Krisis rumah 

tangga yang menimpah keluarganya jatuh pula di atas pundak 

Budi. Abangnya lari dari rumah. Sebagai anak laki-laki kedua 

dan sekarang yang paling besar di rumah, waktu Budi habis un­

tuk membantu men , cari tambahan nafkah kaluarga dan belajar. 

Hiburan bagi Budi hanyalah melarikan diri ke _alam impian di 

tengah malam. Tak pernah luput, apabila diperlukan, Tarzan 

dan Zorro muncul memenuhi panggilannya, menyegarkan kembali 

semangat dan kepayahan tubuh Budi. Bagi Budi, saat-saat baha­

gia di bangku sekolah lanjutan adalah pelajaran renang yang 

dua minggu sekali. Setelah bebas dari latihan, biasanya anak­

anak bermain perang-perangan. Oh, pandainya Budi bergulat da­

lam air! Dipilihnya lawan yang ganteng dan bertubuh padat. 

Walaupun kurus, boleh dipastikan Budi selalu berhasil membe­

namkan lawannya berulang-ulang ke dalam air. Lemas tidak ber­

daya, anak ganteng itu didekapnya dari belakang. Seketika, 

arus panas 

Budi terus 

mereka di 

mereka. 

membakar dadanya parlahan-lahan. Di tangah kolam, 
I . 

memitingnya lembut-lembut, lupa akan teman-teman 

sekitarnya sampai guru olahraga berteriak memisahkan 

Lulus sekalah lanjutan, Budi masuk universitas di kota B. 

Budi harus membiayai sekolahnya sendiri dan malahan mengirim 

- kelebihan uang ke rumah untuk tambahan biaya sekolah adik­

adiknya yang delapan orang. Tinggal di asrama pemerintah, 

waktu .Budi · tersita dengan belajar dan memberi les kepada sis­

wa-siswa sekolah lanjutan sebanyak-ba~yaknya. Mencari teman 

- gay? Tidak terpikirkan! Kehidupan pribadi Budi menyatu dengan 

cerpen, novel, puisi, rilm dan impian. Apabila dalam usia 

tigapuluh engkau masih jejaka tingting, engkau tidaklah lain 

dari seorang sarjana, anak keluarga miskin, jelek rupa, ter­

golong cerdas, sayang akan adik-adikmu, dan taat bersembah­
yang. 

* 
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Begitulah Budi datang di Amerika Sertkat untuk melanjutkan 

pelajarannya di Universitas A,di . negara b 9 gian New York dengan 

mengantongi beasiswa prestasi dari sponso,. perusahaan swasta a­

sing. 
Tahun-tahun pertama terisi penuh oleh kes, 1ngguhan belajar, pe­

nyesuaian diri dengan lingkungan budaya b 9 rat dan cuaca em~at 
musim. ~ 

1 

awal musim panas tahun ketiga, Budi sadar bahwa gedung mahasiswa 

di universitasnya dijadikan pula tampat C~uising_. Menikmati pa­

meran lukisan oat minyak di salah satu su,1ut gedung mahasiswa, 

Budi didekati seorang m~hasis~a Amerika Y9ng berkali-kali menger­

lingnya dan mengedip-ngedipkan matanya. H9ran, karena belum 

puny a pengalaman, Budi menghampiri dan be •·tanya. 

"Apa boleh aku menolong bung?" 

"Oh, barangkali saja bung mau mampir di tempat aku?" 

Sungguh aneh, pikir Budi, orang ini belum pernah dikenal tetapi 

sud ah meng aj ak mamp ir ke kamarny a.. S ungg u1 1 aneh, p ik ir orang it u, 

anak asing ini sungguh polos dan dungu te1_api menarik. Ragu-ragu 
Budi menjawab. 

"Maaf, aku baru akan kuliah." 

"0.K., lain kali saja. Aku Larry. Se,1ang berjumpa dengan 
bung." 

Larry meninggalkan Budi setelah sekali la~i mengerjapkan matanya. 

Pada saat itulah, tiba-tiba Budi sadar apq yang terjadi. Ter­

mangu-mangu Budi kembali ke kamarnya, asr 9 ma mahasiswa Whitman 

Hall. Budi berdiri di depan cermin, tidak percaya bahwa diri-

nya yang jelek bisa ditak.sir orang. Oiper1 1atikannya 1.1ajahnya • 

Ternyata jerauat yang dulu banyak tumbuh lelah perlahan-lahan 

menghilang. Kulitnya m~lai berwarna gelap karena sengatan mata­

hari musim panas. Tapi tokh aku kurus dan jelek, sergahnya sen­

diri, bagai sebatang dahan pohon gundul P9 da waktu musim dingin. 

· se~onyong-konyong, masa penantian yang le~ih tigapuluh tahun itu 

.·. tnenerjang datang terpampang di hadapa1,nya. Hal-hal yang di-

abaikan begitu lama menerpa mengusik hatihya. Perasaan rindu 

akan kasih sayang yang jauh dipendam dala~-dalam di bawah sadar­
nya timbul ke permukaan bagaikan kilat • 

· .. . .. .. 
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• bunga . bun~a mu,lm ,eml 

Sejak itu, Budi sering mengamati gay yang datang cruising, 

bertemu dan pergi berpasangan dari ruang baca gedung mahasiswa. 

Perasaan kesepian dan rindu kehangatan serta kemesraan akan 

lelaki impiannya makin melonjak-lonjak. Tapi rasa rendah diri 

yang kuat masih mengekang Budi untuk terj un di arena cru i sing. 

Budi segera membuat persiapan. Salama tiga bulan,Budi makan 

banyak-banyak sampai berat badannya bertambah menjadi 55 kg. 

Dengan tinggi hanya 166 cm, Budi sekarang tergolong langsing 

tetapi tidak kurus seperti dulu. Apalagi dadanya mulai menggem­

bung karena Budi berenang setiap hari. Diam-diam dicarinya tern­

pat yang sepi di tepi sebuah danau yang tersembunyi. Di sana 

Budi berjemur diri sampai kulitnya berwarna coklat seperti 

biji walnut, sejenis kenari. Dengan bekal persenjataan ini, 

Budi memberanikan diri terjun di arena jual tampang. Pengalaman 

pertama adalah Rick, seorang klerk bank yang tinggi besar dengan 

tubuh berbulu muka belakang dari ujung kaki ke ujung rambut. 

Takjub, karena beruang berbulu dan karena pengalaman pertama, 

Budi terkapar kelelahan. Perasaannya bercampur baur. Rasa ke­

puasan dalam jiwanya berdampingan dengan dahaga yang sebenar-

nya tidak tersalurkan. Pelajaran berikut yang diterimanya ada­

lah getir empedu dunia gay. Cruising bukan tempat mencari kasih 

sayang. Pada pertemu~n kedua kali dengan Rick, Budi ditolak men­

tah-mentah. Seperti lelaki pada umumnya, Rick mencari kenikmatan 

dari orang yang satu ke orang yang lain. Budi panik dan tidak 

muncul di arena selama beberapa lama. Sampai perlahan-lahan ke­

butuhan akan kehadiran seorang sahabat gay tumbuh mengalahkan 

ketakutannya. Budi mulai dengan lelaki kedua, ketiga dan seterus­

nya tanpa tahu kapan petualangannya akan berakhir. Mencari kasih 

sayang lebih sulit dari meraih gelar sarjana. Yang ctberolehnya 

hanya kenikmatan sesaat yang bahkan menambah haus dahaga akan 

cinta sejati. Di sana ada Jim yang ganteng dengan apartemen 

yang cantik. Di sana ada Roy yang senang pakai kimono Jepang -
\ 

yukata. Di sana ada Ken yang mirip John Travolta. Yang tidak 

ada? Cinta sejati! Kekasih yang dicari-carinya tidak kunjung 

datang sampai Bill muncul dalam kehidupannya. 

** 
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bunga- . . 
bunga mus1m semi 

Waktu itu u¢ara gerah sepanjang musim ' panas telah bertukar 

dengan angin sejuk awal musim gugur. Daun-daun pohon mapel dan 

hikori mulai perganti warna. Paduan hijau, kuning, jingga dan 

merah yang beri~u-ribu jenisnya bagaikan ditaburkan dari 

9 

langit. Dengan jaket coklat tanah, Budi berjalan menyusuri anak 

sungai ke arah gedung mahasiswa. Ratusan daun-daun kuning mela­

yang-layang perlahan-•lahan ke tanah. Kenangan akan kampung halam­

an neneknya terasa segar dalam hati Budi, tentulah puluhan ribu 

kupu-kupu kuning sedang sibuk menari-nari di hutan-hutan jati 

sekitar Banyuuangi. Di sini, di Amerika, sungai tidak berbatu­

batu. Pasangan itik liar Mallard memamerkan anak-anak mereka 

dari perkawinan musim semi. Bukan main pongahnya 

yang jantan dengan kepala hijau gilap padahal betinanya serupa 

bebak kampung. Satu dua itik hutan jantan tersesat di 

tengah meraka. Oangan bulu-bulu pelangi, itik butan adalah 

pangeran di antara barisan tentara itik kepala hijau. 

Arena cruising ramai saperti kurnrula,itik. Tergolong babek 

kampung, Budi biasa menghindar di sudut menunggu sampai pasar 

menjadi lebih sepi. Pangeran-pangaran yang ganteng akan menda­

pat pasangan lebih dulu, dan kau hanya bisa meneguk air liur. 

Tidak pernah ada dongeng pangeran meminta pemuda miskin yang 

jelek. Sejak kanak-kanak, nenek selalu bercerita tentang pange­

ran yang meminang pemuda miskin yang tampannya bukan alang ke­

palang. Sambil menunggu waktu, Budi membaca cerita dari 

buku yang terserak di ruang baca. Kisah persahabatan seeker 

anjing kecil yang cerdik dan bisa tertawa dengan seorang anak 

lelaki _yang sedang berangkat remaja di pinggir hutan raya di 

Wisconsin. Ketika mengangkat mukanya dari buku yang diminati­

nya, Budi beradu pandang dengan seorang lelaki yang diam-diam 

duduk di hadapannya. Lelaki itu tersenyum. Budi tersenyum. 

Usianya menjelang 40. Rambut hitam. Mata kelabu hijau. Hidung 

mancung. Kulitnya putih ~elur .• Dan amboi, kumis tipis yang 

hitam di atas bibirnya! Lelaki itu menganggukkan kepala. Men-

-dadak Budi kemerah-merahan dan menundukkan kepala. Sinar mata 

-lalaki itu terlampau kuat merangsang. Orang itu berdiri, ting-

gi, padat, langsing, menggeliatkan tubuhnya. Budi mencuri pan­

dang. Lelaki di depannya tertawa terang-terangan. Budi makin 

merah rnukanya. Kurang ajar! Dia rnenggosokkan tangannya di an­

tara . kedua pahanya. Kurang ajar. Ah, sekali lagi. Sekali l~gi. 

-



•' ' .. 
. , 

. ' 
' 

bunga• . . 
bungan1us1m semi 

Tiba-~iba, perasaan gairah bangkit menggetarkan tubuh Budi. 

Seperti maklum, lelaki itu tartaua terbahak-bahak. Yeah, itu­

lah Bill! Budi adalah ikan, Bill adalah nelayan. 

Bagaimana rasanya seeker ikan dijala nelayan, ditarik ke-

daratan, dibuat menggelepar di tangan . dan di mulut nelayan, 

baru diketahui Budi kemudian setelah semuanya berlalu seperti 

mimpi. Budi masih asyik memandangi langit-langit kamarnya, ke­

tika Bill bangkit dari sebelahnya, mengenakan pakaian, menca­

tat namer telpon Budi, manuliskan namer telponnya sendiri di 

buku catatan Budi, tertawa geli dan menghilang keluar. Budi 

mencoba menghapus ingatannya tentang Bill dan mungkin akan 

berhasil kalau telponnya tidak berdering tiga hari kemudian. 

Bill. 
Bill datang dan menarik Budi keluar kamarnya, menyeretnya 

setengah berlari ke kamar kontrakan Bill di bagian lain kota. 

Sekali lagi ikan menggelepar-gelepar. Cuma kali ini lama, lama 

. sekali. Budi tidak pernah tahu bisa begitu lama. Rasanya tidak 

tertahankan lagi, tokh Budi bertahan. Sampai akhirnya seluruh 

tubuhnya meledak menjadi letusan-letusan besar dan kecil. 

. ' 

Dua hari setelah itu, Budi menelpon Bill tanpa menunggu 

hari ketiga. 

"Hello, Baddie! (Bill selalu memanggilnya Buddy. Buddy 

berarti juga sahabat.) Apa yang kauperlukan?" (Setan!) 

"Aku memerlukanmu." 

"Oh, yeah tentu. Tapi perlu apa? 11 (Setan alas.) 

"Perlu kamu." 

"Tentu saja. Tapi untuk apa?" (Sialan!) 

"Katakgn ' Baddie, katakan. (Sialan kau!) Bisik juga bolah, 

tapi harus diucapkan, O.K.?" 

Budi berbisik di telpon. 

"Bermesraan. 11 

"Woouw, bukan main! Aku juga sedang l<epingin. Tunggulah. 

Aku akan segera datang." 

Dan ikan menunggu dengan gelisah supaya dijala nelayan • 

Setelah itu mereka bertemu terus. Kapan saja. Apabila salah 

seorang menghendaki, yang lain tidak pernah menolak. Berperahu 

di sungai. Nanton film Bounuelle. Mendengarkan orkes New York 

pimpinan komponis Zubin Mehta. Membenamkan diri dalam tumpukan 

: . . . 
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daun-daun kering. Mengunyah hot dog dan menjilati es krim di 

jalan raya. Sergandengan tangan melintasi lorong-lorong asra­

ma sampai diteriaki orang. Siar, biar saja. Siar semua orang 

tahu Budi mencintai Sill. Orang bisa melihat cinta Budi terha­

dap Bill dalam sinar matanya. Dalam pelukan Bill, Budi menga­

lami musim semi. Pucuk bunga yang tinggal tersembunyi dalam 

dahan yang gundul selama musim dingin, muncul dan berkembang 

tersentuh udara hangat musim semi. Musim dingin yang lama. 

Tigapuluh tahun. Dan bunga-bunga yang berkembang sungguh indah 

sekali. 
Bill selalu kaya gagasan. Bill meletakkan potongan-potong-

/ an cermin dan lampu dimana-mana di kamarnya. Dilangit-langit, 

di dinding kiri kanan, di dinding muka belakang. Budi dan Bill 

bergulat di tengah ruangan. Sepasang bocah Adam melayang­

layang di tengah-tengah bayang-bayang dan cahaya. Coklat tua 

dan putih telur. 

Budi dan Bill adalah paduan yang kontras. Yang teratur dan 

yang urakan. Yang berondong dan yang matang pengalaman. Yang 

mahasiswa dan yang pekerja. Yang tanang dan yang melonjak-lon­

jak. Sekali waktu, Bill bermalam di kamar Budi. Gairah mereka 

meluap di pagi hariny~~ -Kebiasaan, Sill . mengeluarkan rokok.kre­

tek _pem~eria~ ~udi. Budi . seddiri tidak perhah merokok, tapi 

11 

Bill selalu . merokok sebelum -atau sesudah bermesraan. Bau harum cengkeh 

menyebar di ruangan, berarak menembus kamar mandi yang berhu-

bungan dengan kamar sebelah. Rokok kretek dikenal juga di 

Universitas A. Mike, tetangga Budi salah satu penggemarnya. 

Celakanya, para penggemar kretek senang merokoknya bersama-

sama. Mencium bau kesukaannya, Mike membuka kamar mandi 

dan mengetuk pintu kamar Budi. 

9udi panik. Bill dan Budi sedang terbaring seperti bayi 

yang baru lahir di atas kasur di lantai, seprai dan bantal ber­

tebaran dimana-mana. Ketukan berulang. Mike memanggil. 

"Budi, ayohlah buka pintu. Aku tahu engkau merokok kre­

tek .• Apa boleh aku ikut?" (Oh, Tuhan!) 

"Tidak, Mike. Tidak." 

"Oh, yeah. It is O.K. Budi." (O.K. kepalamu) 

"Tidak, Mike. Aku sedang punya taman ·di sini. Dan dia 

seorang pemalu." 

Sialan! Bill malahan tertawa tergelak-gelak. Suara Mike lagi. 

"T idak apa Budi. Biarkan aku masuk." (Kretek - sialan ! ) 

, .. 
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"Sorry Mike, lain kali saja. Temanku tidak mau 6ertemu 

engkau." 
Mike pergi dan membanting pintu kamar mandi. Entah apa yang akan 

diceritakan Mike kepada penghuni asrama lainnya nanti. Masa bodoh! 

Oengan gemas Budi meninju perut Bill kuat-kuat. Bill malahan me­

nariknya sekalian ke dalam rangkuJannya. Sekejap, mereka telah ber-

pindah ke alam lain. 

*** 
Salju mulai turun dan hubungan mereka mengeras seperti es 

yang membeku dari injakan salju. Bill menelpon, datang, membuka 

pintu kamar Budi dan terbelalak memandang Budi dalam kaos dance­

lana $8pakbola merah dan biru. Terangsang, Bill langsung menerkam 

dan menerjang, dan sebelum lima menit segalanya sudah usai bagi 

Bill. Begitu kuat. Begitu meluap. Kalau dulu Budi baru tahu bah­

w..a hubungan intim dapat berlangsung sangat lama sekali, sekarang 
• 

Budi baru tahu bahwa hubungan intim dapat berlangsung sangat 

singkat sekali. Dan sepihak. Budi belum apa-apa. Bill sudah ter­

kulai lemas di haribaannya. Mereka terbaring bersama-sama di 

lantai dalam pakaian lengkap. Tapi Budi puas karena bisa memuas­

kan Bill. 

Budi sudah lelap tertidur ketika ciuman-ciuman lembut di se­

kujur tubuhnya membangunkannya. Bill tidak pernah suka berciuman, 

tetapi senang sekali menciumi bagian-bagian tubuh lain yang peka. 

Dan Bill selalu pandai menemukan bagian badan Budi yang baru 

yang lebih peka dari yang lama. Gembira dengan penemuannya, mulut 

Sill bekerja dengan sabar dan Jyik sampai akhirnya keluhan Budi 

berubah menjadi geraman harimau di kerongkongan. Lama setelah ke­

puasan mengendap di dasar hatinya, Budi perlahan-lahan berkata. 

"Bill, aku cinta padamu." 

"Omong kosong!" (!!!!) 
"Bill, aku benar-benar cinta padamu. 11 

"Tidak, engkau banya cinta permainan seks. (Bill, kau menya­

kiti hatiku) Kita berdua hanya cinta permainan seks." 

"Aku tetap mencintaimLJ Bill, walaupun kau tidak mencintaiku. 

Aku tidak peduli apakah engkau cinta padaku. Yang panting, aku 

cinta padamu." 

"Tidak, tidak, engkau tidak cinta padaku. Akupun tidak cinta 

padamu." (Tapi sinar matamu,Bill, tidak pisa berdusta) 

--
. . . 
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Heran, mengapa dia tidak boleh mencintai Bill, Budi menatap 

matanya. Lambat-lambat, sinar mata Bill berubah pedih. 

"Baddie, engkau akan segera pulang ke Indonesia." (Yah, 

tiba-tiba Budi ingat, yah) 

"Aku tidak bisa mengikutimu ke Indonesia. Kita akan ber­

pisah. Dua orang yang saling mencintai tidak akan berpisah." 

Budi terdiam. Betapa sederhananya. Betapa benarnya. Budi tidak 

bisa tinggal terus di AS. Budi harus membayar beasiswa dengan ker­

ja kontrak lima tahun di perusahaan spansarnya. Bill hanya sec­

rang pekerja kasar. Tidak ada keahlian yang dapa~ditawarkan di 

Indonesia. Nasib menentukan mereka berpisah. Budi menyembunyikan 

mukanya di dada Bill. Bill menghela napas panjang. 

"Carilah orang lain di negerimu Indonesia, Baddie." 

Budi merasa hatinya kelam. 

"Tapi aku akan tetap mencintaimu dari jauh Bill. Aku akan 

terus berkirim surat. Aku akan datang lagi suatu waktu Bill." 

Bill menggerutu. Mula-mula samar-samar, kemudian makin jelas. 

Tajam seperti dentingan es yang membungkus ranting-ranting ketika 

bersentuhan tertiup angin. 

"Sekali, aku pernah jatuh cinta. Kekasihku seorang guru. Kami 

tinggal bersama dalam sebuah apartemen. Semuanya surga. Sampai 

setahun lebih telah lewat. Kemudian dia mulai b~fnc~n dengan laki­

laki lain. Kami bertengkar. Berbaik kembali. Bertengkar. Rujuk 

lagi. Lalu suatu malam aku mendapatkan dia di ranjang telanjang 

bulat dengan seorang pemuda. Sejak itu, aku bersumpah tidak akan 

peinah jatuh cinta lagi." 

Budi memeluk Bill erat-erat. Bill membalas dengan sama eratnya. 

Liburan Natal, Bill memutuskan akan pergi ke San F~ansisco. 

Kata kehidupan gay. Masyarakat gay bukan minoritas di San Fransis­

ca, mereka punya semua fasilitas · sendiri. Gereja gay, hotel gay, 

koran gay, majalah ·gay, perkampungan gay dan apartemen gay. Po­

koknya semuanya gay. Budi tidaR bisa pergi karena saat ujian akhir 

sudah di ambang pintu. Waktunya dihabiskan di gedung komputer·dari 

pagi ke pagi lagi. Budi sedih karena tahu Bill kecewa sekali. 

Perjalanan darat yang panjang dari pantai timur ke pantai barat 

Amerika tadinya dimaksudkan untuk berbulan madu. Sekarang, akan 

membosankan bagi Bill. Bill membujuk. Budi menolak. Mata Bill me­

nuduh Budi. Cinta palsu! Cinta palsu! 

13 
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Budi tidak bisa memberikan penjelasan yang memuaskan hati 

Bill. Bill merajuk dan meninggalkan 8udi. Berliburan Natal dengan 

komputer. Hati Budi lebih sakit lagi karena Bill menjelaskan satu 

persatu apa yang akan dilakukannya di San Fransisco. Bill akan me­

nginap di hotel gay yang dilengkapi dengan sauna, jakuzi - kolam 

air hangat dengan semburan buih, TV-Video, tempat cruising, disko 

dan kamar orgi! Dan Bill berjanji akan melakukan cruising seban~ak­

banyaknya. Gila! Gila! Hotel gila! Dan peratura~ gila! Keluar dari 

kamar, penghuni hotel malnh diharuskan berkeliaran setengah nudis 

dengan hanya selembar handuk penutup tubuh ' bagian bawah. Budi heran 

mengapa dia tidak gila mendengar rencana Bill. Budi lebih heran la­

gi mengapa dia bisa bertahan di gedung komputer dan memb:larkan Bill 

pergi sendiri. Yang tidak heran adalah ketika kemudian setibanya di 

~anah air, Budi membaca berita meluasnya wabah AIDS dan penutupan 

tempat-tempat seperti itu. Budi setuju sekali. Bukan! Seratus kali, 

bahkan seribu kali. 

Natalyang sepi. Natal dengan komputer. Natal yang gelisah me­

nunggu Bill kembali. Oengan pikiran-pikiran jelek tentang Bill. 

Budi membayangkan Bill bergelimpangan di tengah-tangah tubuh-tubuh 

lelaki lain. Budi merinding sendiri. Oh, sengsaranya hati. 

Pada tanggal kembalinya Bill dari San Fransisco, Budi menelpon 

Bill di kamarnya. Tak ada jawaban~ Esoknya, Budi menelpon kambali, 

pagi-siang-malam. Tak ada jawaban. Esoknya lagi. Lagi. Budi semakin 

panik. Pintu kamar Bill selalu terkunci. Malam tahun baru leuat 

dengan kasunyian, bengis dan kejam. iak ada berita tentang Bill. 

Sakarang, bayangan yang timbul di benak Budi adalah Bill terkapar 

mati di sebuah jalan yang sepi. Terlindas mobil barangkali. Atau 

tertikam berandal di lorong-lorong gelap San Fransisco. Orang yang 
I 

dijemputnya sewaktu cruising. Oh, neraka. Perang dunia ketiga da-

lam hati Budi. Hari esok adalah menelpon, pagi-siang-malam. Terus. 

Tarus. Tanpa jawaban. 

Jawaban datang dari Bill katika Budi menelpon ke tempat kerja­

nya, setelah masa liburan tahun baru selesai. 

"Sorry Baddie. Aku lupa menelpon. Sorry yah. Aku pulang sesu­

ai dengan rencana, tapi sibuk berkeliaran di bar-bar dan tempat 

hiburan. Malam tahun baru, aku menemukan seorang pemuda yang cakap 

di bar dan sekarang aku seda~g keranjingan dengannya. Kau boleh 

datang ke rumah kapan saja kau mau." 

Budi melange saja mendengarkan Bill. Tidak bisa. Tidak percaya. 

Apa? Tidak percaya. Tidak mungkin. Apa? Tidak tahu. Kepalanya kc-
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song. Perasaannya beku. Tokh malamnya Budi berdiri di depan pintu 

kamar Bill dan mengetuk pintu itu. 
Oh,Tuhan! Seorang pemuda Amerika yang cakap keluar menyambut­

nya. Tersenyum. Oh, Tuhan. Kiamat. 

"Apa bung mencari Bill? Masuklah. Dia sedang mandi. Tunggulah 

sebentar." 
Masuk? Kiamat, kiamat. Bill? Kiamat. Budi pulang. Dengan hanya me­

ninggalkan namanya. ·Dua hari berlalu. Budi adalah robot berjalan. 

Segala pekerjaan komputer beres dikerjakan oleh robot. Tanpa hati. 

Tanpa perasaan. Masin berjalan. Makan pada waktu makan. Tidur pada 

waktu tidur. Jangan berpikir. Lebih-lebih jangan mencoba berpikir 

tentang Bill. 

Pada hari ketiga, Bill menelpon lalu datang. Biasa-biasa saja. 

Apakah engkau pernah berhubungan intim dengan robot? Budi menjadi 

robot. Ketika semuanya telah , usai, sekonyong-kanyong bendungan air 

bah lepas. Budi menangis tanpa air mata di dada Bill.Badannya ter­

guncang-guncang. Bill memeluknya erat-erat, mambenamkan mukanya di 

pundak Budi. Malam itu, segala penderitaan yang lalu pupus sudah~ 

Esok petangnya, Bill menelpon kembali. Suaranya kebingungan. 

"Baddie,engkau harus segera ke klinik. (????) Periksalah apa­

kah engkau ketularan gonorrhoe. (????) Oh, Tuhan. Lelaki bereng­

sek. Pemuda yang kupungut di bar itu, Baddie. Dia menelponku pagi 

ini dan mernberitahukan dia ketularan kencing nanah. Bangsat 

sialan! Aku baru saja dari klinik. Maaf, Baddie. Maaf. O.K., per­

gilah sekarang kau ke klinik terdekat." 

Budi tanang-tanang saja. Tokh percuma. Harus ada masa inkubasi se­

jak hubungan intirn berlangsung. Paling sedikit dua minggu. Dan ini 

baru kemarin dengan Bill. Pasti uji darahnya, uji air seninya akan 

negatip. 

"Kau takut Bill?" 

"Tidak, aku tidak takut." (Bohong. Suaramu panik. Syukur. 

Syukurlah. Pemuda itu tidak akan · mengganggu kita lagi) 

"Aku tidak takut Bill. _ Kau boleh datang ke rumah kapan saja 

kau mau." (Rasain, kau mengatakan begini pula padaku dulu, Bill) 

"Tidak, Baddie. Aku baru akan datang setalah ada hasil uji 

kesehatan. Sekali lagi maaf."(Oh, Bill, engkau ternyata masih te­

tap mencintaiku.) 

Hari-hari berikutnya, Budi menelan pil antibiotika untuk satu do­

sis pengobatan. Dari Indonesia, kiriman untuk persediaan sakit. 

Ke dokter di AS tidak semudah di Indonesia. Banyak tetek-bengeknya 
di . h l s 8 mping ma a. 
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Budi dan Bill kembali seperti dulu. Sepasang merpati yang berbaha-

gia. Beterbangan di atas tumpukan salju yang putih bersih. Mende­

ngarkan bunyi lonceng menara di bawah dahan penuh buah krab-apel 

merah yang terbungkus lapisan es. Sampai waktu keberangkatan Budi 

tiba. Tidak bisa diundur lagi. Apakah ada yang abadi di dunia ini? 

Saljupun akan mencair terkena sinar matahari. Besok, akan turun 

salju lagi, tapi bukan salju yang sama seperti hari ini. 

Malam yang terakhir bagi mereka adalah dua malam sebelum Budi 

kembali ke tanah air. Tak ada yang bisa dikatakan. Mereka lebih 

banyak diam. Bertatapan. Berpelukan. Hanyut dalam pikiran masi~g­

masing. Malam terakhir di AS, Budi sibuk mengemasi barang-barang 

dan kopor. Bill tidak mau datang. Budi maklum. Perasaannya sendiri 

kacau balau. Seorang sahabat di asrama membantu Budi sampai menje­

lang fajar. Tapi jam tiga pagi, Bill menelpon. 

"Baddie, apa aku boleh ke kamarmu?" 

Hati Budi tersayat. Bill pastilah tidak dapat tidur. Bill memikir­

kannya. Tersiksa. 

"Tidak mungkin Bill. Ada teman yang sedang membantu mengemasi 

barang-barangku." 

"Oh, tidak apa. Aku hanya ingin mengucapkan selamat jalan se­

kali lagi, Baddie." (Oh, Bill, Bill) 

Budi menangis dalam hati. Berpisah di bandara? Tidak mungkin. Mere­

ka berdua tahu mereka tidak akan dapat menahan perasaan. 

"Bill, aku berjanji _akan tetap menyuratimLJ. Aku berjanji akan 

datang lagi. 11 

Bill menggeram. 

"Selamat jalan, Baddie. Selamat tinggal." 

**** 
Di Indonesia, surat-surat Budi kepada Bill tidak pernah diba-

las. Sampai akhirnya Budi berhenti menulis. Surat terakhir dikem­

balikan tukang pos. Setahun kemudian, ~udi kembali berkunjung ke 

AS. Hanya dua minggu dan tinggal di kota C yang jauh dari tempatnya 

dulu. Budi mencoba menelpon Bill. Nemer yang sama, pemilik yang lain. 

Dari tempat kerjanya dulu, Bill ternyata sudah pindah. Kemana? 

Tidak ada yang tahu. Dalam diri Budi, bunga-bunga sudah bergu­

guran. Musim dingin datang lagi. Berapa lama? Entahlah. 

i 
• ad I darmaku,uma 
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k -nyut ol eh m ;L cunya s en 
ciiri , Ek a 11 seks mPupun -
mcter i . KenyPt aRn ini bi 
sa Ct l:~aJ 1 dari ce:r-i t;:;.2 -
ncrckD yg t erdcn rar begi 
tu lrnnyol d8n nP,if, or·.h = 
\.C sc~uwr11y2. tdk "d,·. 
t cl<:::;r:2.n :fis i k yr ~; un ~,.['.uh 
s ung -'_·uh 1112.m1)1.). mc,L11JUC"c tny,, 
t elk b CT ch,.y2 . 

,Jcr1)iC, ni ttr, norm:::- 1 
2tc.u tdk itu r~lvtip . 
s eor,n[, het f ro r ,cnjc:· c: i 
co y r:1c.r 1r·. n u j cl2.:-.-- tici.c•.k 
norm;:, l , dan :..o e:x li'r(11yr. 
seor,nec, r:,ay 1-lenj;- '"-~ i he-­
t E.ro .c. vn ::c. c', mc. t cJ.k no Tm2t l 
.~:r· r-c.}1P. 1~1e~ .. inc-~2 ;·~1C11(;.ing,­

:-C, r i :cod.::·ct11,y2. , r_i DU•} 
t cl.le S (:; bE~[!,8 .. i L1P~l1P. r~ ;. 11, l 1 U~: 

nyn '.'. i c>. h i cl u r . 

- st~11L.1·u~ 11~y-c·l ri1L.~ 12.11t itL1.. 
~-::E; 11jc ~·;_ i ~ .. c~ l rill G:.. ttl_ tu.­
{y· 2 FG Y .~ e ba[ t7. i _-' crlrnr:1 
:m l n n y {j, m GElp er j U.ctn gl,;:an 
cks ist cns i &8y-lifc, k a 
mi c· };:I li it U S 1--. r i' f"· lr·l)_ l'"--, -11 <." .., .,Jt_ -'- .-.!~ -. L , l_• 

en YG11C perlu d i be11ahi 
i~yn Al l a h ai th ' U7 ini 
1<:c:..,;:.1 i iJ h ;c· rnul c1. i m enco ba­
nya , t ~rir::r' K8:_ii"1 0tc-s 
t c,~ on n t L'.,:~ lc n __ :., u.112, dr 
nnclr, t ~; b . Untu"~ i tu. l\:2uni 
j 1lP.1 r:;.c n cJ1c;_r·c 1JJcr· 11 ;:~c:s ukc:l11 
s \.. 8.r1d~ i 11~r2. c1 de::. 1J ocli e. -::le. 
,.tu:1u.r1t k ,l f.,c:::1, ccim itu . 



. ·•. 

'i'E,.hun 1984 s erJu.2 h buku 
berjudul 1 Se j e,r::1. h Homo 
~; eks u c,li t ees c;_i Cino ' c1.I 
ter- b i tl-cc:' n di Ilonc Konr? 
oleh ~ink Tri r ntii. D~ 
l a m buku s et sbsl 372h~ 
lama n tsb pengarangnya 
Sam Shasha mengungkap­
kan bahwa homos8ksuali 
t as s udah lama exist -
di Cina. Hefer ensi per 
tama ditemukan <llm tu= 
lisan2 di zaman Dinas­
ti Chou (1112-500 sebe 
lum Masehi). Masygra = 
kat pd waktu itu telah 
lebih terbuka terhHdap 
s ex daripada y g dewasa 
ini, dan mei'eka meman­
dang hubungan intim an 
tara pria dgn pria sa= 
masekali normal. Sejak 
~akt u itu ba nya k seka­
li catatan tentnng hu­
bunga n cinta antara pa 
ra kaisar dgn jenderaI 
2nya , c,uru ugn 1:1•.,1,rid , 
tua n den pembantunya. 

Sepanjang se j arah Cina 
biseksualitas nyata me 
rupakan bEntuk standar 
seksualitas yang dite­
rima masyarakat. Puisi 
dan novel2 dikutip 
SQm utk menggambarkan 
sentuhan dan hubunga n 
romantis a ntara orang2 
berjenis kelamin sama. 
Sa m juga membuat ,ban­
dingan orang2 gay ter­
k enal Cina dengan mere 

- ka yg di Barat s epertI 
: Plato, Aristoteles, 
Alexander Agung! Mal 
ini dilakukannya untuk 
menunjukkan bahwa homo 
seksualitas dlm bentui 
yg sama ataupun tidak­
merupakan hal yg biasa 
di n egara mana pun, d.r:n 
telah exist sejak manu 
sia itu ada. -

Selama Dinasti Ming ( 
136 3-16 ~4 ) homoseksua l 
itas mencapai titik zZ 
n ithnya dlm masyara1rnt 
Cina. Banyak novel ter 

.,-,·,-!·'-Y:/>/:, 

'\ .• ,,,1~,,tii!r\ 

'. t\,,:e""" ,.<:,,~,, . .,,,.tilit1 

baik p d masa ini menggc:1.m 
barkan se c c1. ra detail hu= 
bw1t:;Rn homoseksual, tdk 
hanya di e olongan kelas 
a t as , tapi juga r olongan 
menengah dan klRs peker­
ja. Seperti halnya di za 
man Shakespeare, ~anita 
tdk boleh tampil di pang 
gune teater, maka semua 
peran v-. ani ta dimainkan 
ol ch pria, dc1n hubungan 
gay sering berkembang di 
ant a ra sesama a ktor, Q2n 
antRra aktor dgn penon-
t onDyc, . Mungkin novel 
ray Cirn · y e, terb2.ik, Pr e 
cious l\,irror for Ga zing­
at Flowers, khus us ditu­
lis di sekita r kehidupan 
tec1.ter, seperti ha lnya 
118 Vb l terkenal lain, 1he 
Dream o:f th(.:, Red Ch2.mber 

£:lam juga men emulw.n banyal{ 
ref ~r ensi tt g l esbianfusme 
cllm li t eratur· cl2.n f.H,jr-, r cih 
tercatatdi antarany2 : In­
p eria l Court Ladi Ls ncr i 
.Din~'st i Ile n, -;Juc'.c:.!1i~,, t :::-.n d 
'r8 o nurn; clcU"i Dine.st i Yu­
a n clm1 'L'he Go l c..c: n Orchid 
Si sters d c1.ri .0in;-.sti <, ing 
Novel2 ssDert i Flo~Gr Sh2 
dow o.n .a Window Blind dPn 
Love :for the Perfumed Com 
panion, mencerit2kan uer= 
cint nan dan tingk,;_h l ~lru 
l esbL 1 n. 

S2 n rnem~ng terkadang agak 
berl ebihan, tapi dari ka­
Bus2 y g telah digalinya 
t dk dirae,uk8.n l~i.['. i m E:nun­
j u1d:r n bah1.·.a hor10. el,:c.:ur,li 
t,:i:c, f.,,,:,l'Ul),d([:n \.111.LCrJ i lc d lm 
mas yc:i.:cai:c:-1. t Ginf, .• ~Jln 11£ .l 
kcc~Et l 8.EW.n :1.un Ac,lLlt c.~.n :c i 
setnya Sr.2 [a~ ut tl i btr i -
uca ipan 13 elaff_at. Dlm buku­
ny2 t s ~ Sam t0lah membe­
baskan banyak jiwa dari 
be ban ket ert ekHnc'. 11 d.iri. 

'i'1.,1,li ::c,r•n c3. i / t c."'.E rll:l'U)2.iG: n 
t e1· j u,1~ ::1F.n c.l; ri. r :ct i ~:e l 
dl□ maj ~l rh G0 y ~cotlond 
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· SELAMAT ULTAH Oleh : Lesmaoa 

ketika mentari bersinar 
menembus bulir-bulir embun pagi 
kemilau •• bercahaya .• ceria 
semarak suasana nan cerah 
serta kicau merdu pipit kecil 

dan gema ria hati suci 
membuka tabir cakrawala 

••.• kehidupnn b a ru 

hari-hari yang kita lalui 
adalah guru tent a n g a rti hidup 

ada hari-hari yang beku .•. sunyi 
yang membuat kita tak pu as diri 
ada hari-ha ri saat senywn .•.. 

= membuat semua ini penuh arti 
~ tidak ada hari yang sempurna 
· namun harus kita jalani 

ka u , • . . . . . . • . · TEGRR - Joanne 
s u dah cukup tua untuk bercanda 
n amun masih cukup muda untuk menangis 

j a n gan biarkan mereka melihat as limu 
jangan biarkan mereka tahu kamu malu 

t ak ada yang suka pada orang yang kalah 
hapu s a ir mata itu, t ersenyumlah 
tunjukkan gayamu 
dan s impan ketakutan itu di dalam __________________________________ .. 

· HEMPAS - Dhi Kamesworo 
besarnya hasrat menge +upaBi diri berbagai tanya 
adakah cintamu seperti hangatnya mentari pagi .... 
adakah keresahan dirimu baga i pekik camar d i pelabuhan mati 
a dakah ker induanmu bagai da nau biru yang ber mi n pi ... 

hari-hari penantian di pucuk-pucuk c emara menari 
kalaupun kec ewa d2 .. tang mengh empas di bu.mi. ini n a:'.lt i 
mas ih ada s is a ting gal •...• 
manisnya cinta di a ntara luka--luka 

kau dan aku bu kan s iapa-s iapa lag i. 
hari-hari le~at bawa c erita sendiri-s endiri 
k i ta 1:1ulai lag i menapaki .jalan hidup ini 
dalam dekap nafas ba ru 

ii: 
E z = :IE 

sunyi .. s ep i mengg:Lgitku sendiri. 
bayan g mayamu selalu melintas di mataku 
kutak mau bercanda dengan mimpi 
kusibakkan selimut khayalku 
'tuk berseloroh d engan realita 
dari auka dan duka yang ada 
kucari bahag iaku s endi:!'i 
kupastikan lanekah ku 
demi masa d epan 
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